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RINGKASAN 
 

Hubungan Antara Volume Biji Dengan Karakteristik Mutu Fisik Biji Pada 
Beberapa Klon Kakao (Theobroma cacao L.). Chusnul Khotimah. 
061510101147. 2014. Program Studi Agronomi, Jurusan Budidaya Pertanian, 
Fakultas Pertanian, Universitas Jember. 
 

Salah satu kendala yang dihadapi dalam peningkatan dan pengembangan 
tanaman kakao adalah adanya keterbatasan bahan tanam unggul yang memiliki 
potensi produksi tinggi, bobot biji seragam, kadar lemak tinggi dan kadar kulit biji 
rendah. Syarat yang harus dimiliki dari suatu bahan tanam kakao adalah bobot 
kering per biji yang cukup tinggi. Seleksi bahan tanam unggul kakao dengan 
kriteria bobot kering per biji tinggi selama ini dilakukan melalui pendekatan 
pengukuran berat per biji dalam 200 gram biji kering sehingga diperlukan 
serangkaian  proses dan waktu yang relatif lama, oleh karena itu diperlukan 
kriteria lain yang berpengaruh cukup nyata terhadap bobot kering biji. Identifikasi 
keeratan hubungan antara volume biji dengan karakteristik mutu fisik biji kakao 
merupakan salah satu upaya untuk mendapatkan kriteria baru dalam kegiatan 
seleksi bobot kering per biji.  

Penelitian yang telah dilaksanakan bertujuan untuk mengetahui hubungan 
antara komponen hasil pada kakao khususnya volume biji dengan karakteristik 
mutu fisik biji kakao terutama berat per biji kering. Penelitian menggunakan 
delapan klon yaitu KW 516, ICS 60, KW 030, ICCRI 04, SCA 6, KW 570, KKM 
22 dan SULAWESI 1. Penelitian dilakukan di Kebun Plasma Nutfah Kakao Pusat 
Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia. Data yang diperoleh dianalisis dengan 
menggunakan uji Duncan 5%. Analisis korelasi menggunakan metode Pearson 
Product Moment pada program excel 2010 dilanjutkan dengan analisis regresi 
dengan program excel 2010 dan analisis pengelompokan menggunakan analisis 
statistika dengan metode K-Mean. Parameter yang diamati adalah berat buah, 
berat biji baik, berat biji kepeng, volume biji, berat basah per biji dan berat kering 
biji. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua komponen hasil yang diamati 
memiliki nilai koefisien korelasi positif terhadap berat kering per biji kering. 
Karakter istikvolume per biji dapat dijadikan salah satu kriteria untuk 
mempercepat proses seleksi berat per biji kering berdasarkan pada nilai korelasi 
dan regresi yang  positif dan cukup tinggi (0,76 ml).  KW 516 dan ICS 60 
memiliki berat buah (633,46 -711,07 gr), volume per biji (2,66-3,51 ml), berat 
basah per biji (4,77-4,80 gr) dan berat kering per biji (1,21-1,33 gr) paling tinggi 
dibanding dengan enam  klon lainnya. SCA 6 dan KW 030 memiliki berat buah 
(376,49-380,19 gr), volume per biji (1,39-1,81 gr), berat basah per biji (2,24-2,29 
gr) dan berat kering per biji paling rendah (0,36-0,71 gr), meskipun memiliki 
jumlah biji baik paling banyak (43,00 gr). Pembentukan jumlah biji normal tidak 
dipengaruhi oleh ukuran komponen hasil, tetapi lebih ditentukan oleh ukuran dan 
jumlah serbuk sari yang membuahi.  
 
Kata kunci: Hubungan, volume biji, mutu fisik, Theobroma cacao L. 



 

 

SUMMARY 
 

Relationship Between Volume Seeds By Seed Physical Quality 
Characteristics In Some Clones Cocoa (Theobroma cacao L.). Chusnul 
Khotimah. 061510101147. 2014. Agronomy Studies Program, Department of 
Agronomy, Faculty of Agriculture, University of Jember. 
 
One of the obstacles encountered in the improvement and development of the 
cocoa plant is the lack of superior planting material that has a high production 
potential, uniform seed weight, high fat content and low levels of seed coat. 
Requirements that must be possessed of a cocoa plant material dry weight per 
seed is high enough. Selection of superior planting material with criteria cocoa 
seed dry weight per height during the measurement approach is done through the 
seed weight per 200 grams of dry beans so that the required set of processes and a 
relatively long time, therefore we need other criteria that influence is quite 
noticeable on the dry weight of seeds. Identify the relationship between the 
volume of seeds with physical quality characteristics of cocoa beans is one 
attempt to get a new criterion in the selection of dry weight per seed.  

The research that has been conducted aimed to determine the relationship 
between the components results in the volume of cocoa beans with particular 
physical characteristics of quality cocoa beans mainly dry weight per seed. 
Research using eight clones that KW 516, ICS 60, KW 030, ICCRI 04, SCA 6, 
570 KW, KKM 22 and SULAWESI 1. The study was conducted in Cocoa 
Germplasm Garden Center Indonesian Coffee and Cocoa Research. The data 
obtained were analyzed using Duncan test 5 %. Correlation analysis using Pearson 
Product Moment in the excel program in 2010 followed by regression analysis 
with the program excel 2010 and clustering analysis using the statistical analysis 
method of K - Means. Parameters measured were fruit weight, seed weight well, 
seed weight coins, seed volume, seed fresh weight and dry weight per seed.  

The results showed that all the yield components have a positive 
correlation coefficient of the dry weight per dry beans. Character istikvolume per 
seed can be used as one of the criteria for the selection process accelerates dry 
weight per seed based on the value of the correlation and regression are positive 
and quite high (0.76 ml). ICS 516 KW and 60 has a weight of fruit (633.46 -
711.07 g), volume per seed (2.66 to 3.51 ml), fresh weight per seed ( 4.77 to 4.80 
g) and dry weight per seed ( 1.21 to 1.33 g) was the highest compared with six 
other clones. SCA 6 and weighs 030 KW units (376.49 to 380.19 g), volume per 
seed (1.39 to 1.81 g), wet weight per seed (2.24 to 2.29 g) and dry weight per 
lowest seed (0.36 to 0.71 g), despite having the most number of good seeds (43.00 
g). The formation of the normal amount of beans is not influenced by the size of 
the yield components, but rather is determined by the size and the amount of 
pollen that fertilizes.  

 
Key words: Relationship, bean volume, physical quality, Theobroma cacao L. 
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